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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Bahan Ajar 

 

KERAGAMAN RUMAH ADAT DI INDONESIA 

A. Menjelaskan Keragaman Rumah Adat Di Indonesia 

Rumah adat adalah rumah khas suatu daerah yang bentuknyadisesuaikan 

dengan kondisi lingkungan masyarakat setempat. Selain itu, keragaman bentuk 

rumah adatdisesbabkan oleh kondisi lingkungan alam yang berbeda-beda di setiap 

wilayahnya. 

Rumah adat suku manggarai 

Suku Manggarai adalah suku asli dari Indonesia yang tinggal di Kabupaten 

Manggarai, Flores Barat, Nusa Tenggara Timur. Di wilayah Kabupaten 

Manggarai terdapat sebuah kampung adat bernama Waerebo. 

Di Waerebo terdapat tujuh rumah adat Manggarai, satu di antaranya rumah adat 

Gendang yang biasa disebut Mbaru Niang. Desa Wae Rebo merupakan salah satu 

desa tertinggi di Indonesia. 

Pasalnya, desa tersebut memiliki tinggi sekitar 1.200 meter dari 

permukaan laut. Karena itu, desa ini kerap dihiasi dengan kabut tipis di pagi 

harinya dan memiliki pemandangan serta udara yang sejuk. 

Penduduk dari Desa Wae Rebo adalah keturunan Minang. Meskipun berada di 

Nusa Tenggara Timur, konon penduduk Wae Rebo adalah keturunan Minang, 

Sumatera Barat. 

Nenek moyang penduduk Wae Rebo berasal dari Minangkabau yang 

merantau ke Flores dan akhirnya menetap di Desa Wae Rebo. 

Penduduk Wae Rebo memiliki semangat nasionalisme yang tinggi. Bahkan setiap 

hari kemerdekaan, di rumah adat Mbaru Niang, dipasangkan bendera.  

Penduduk Wae Rebo berbondong-bondong membuat tiang bendera berdiri tegak 

lurus di rumah adat yang berbentuk kerucut tersebut. 

 

https://bobo.grid.id/read/083519617/mengenal-keberagaman-suku-di-indonesia-ini-suku-di-nusa-tenggara-dan-penjelasannya?page=all
https://kumparan.com/topic/rumah-adat
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Gambar 2.1 Rumah Adat Mbaru Niang 

Sumber: https://images.app.goo.gl/BqHbxidkY6DJj1mZ9 

 

Rumah adat Mbaru Niang berbentuk kerucut dan memiliki lima lantai 

dengan tinggi sekitar 15 meter. Rumah ini memiliki desain unik dan terpencil di 

pegunungan karena hanya berada di Desa Wae Rebo. Karena keunikan tersebut, 

rumah adat Mbaru Niang ini mendapatkan penghargaan tertinggi untuk kategori 

konservasi warisan budaya UNESCO Asia-Pasifik di tahun 2012. Mbaru Niang 

berbentuk kerucut dan atapnya yang terbuat dari dan lontar hampir menyentuh 

tanah. Keseluruhan rumah ini ditutupi menggunakan ijuk. Uniknya pembuatan 

rumah ini dibangun tanpa paku, tetapi memiliki tali rotan. 

Tingkatan pada Rumah Adat Mbaru Niang 

Setiap rumah Mbaru Niang ditempati oleh enam hingga delapan keluarga. 

Tidak hanya itu, satu rumah adat ini memiliki ruangan dengan fungsi yang 

berbeda-beda. 

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah penjelasan dari setiap tingkat rumah adat 

Mbaru Niang, yakni: 

1. Tingkat pertama 

Ruangan ini digunakan sebagai tempat tinggal dan untuk berkumpul 

dengan keluarga. Tingkat pertama ini biasanya disebut dengan lutur. 

2. Tingkat kedua 

Ruangan ini adalah loteng yang berfungsi untuk menyimpan bahan 

makanan dan barang keperluan sehari-harinya. Tingkat kedua dari rumah adat ini 

disebut dengan lobo. 

3. Tingkat ketiga 

https://images.app.goo.gl/BqHbxidkY6DJj1mZ9
https://kumparan.com/topic/pegunungan
https://kumparan.com/topic/keluarga
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Ruangan di tingkat ketiga digunakan untuk menyimpan benih-benih 

tanaman pangan, seperti padi, jagung, dan kacang-kacangan. Tingkat ketiga ini 

disebut juga dengan lentar. 

4. Tingkat keempat 

Ruangan ini berguna untuk menyimpan stok makanan jika suatu saat 

terjadi kekeringan. Tingkat keempat ini disebut juga dengan lempa rae. 

5. Tingkat kelima 

Bagian ini adalah tempat untuk melakukan sesajian, yaitu persembahan 

untuk para leluhur. Tingkat kelima ini dapat disebut dengan hekang kode. 

 

Tabel 2.1 Daftar nama rumah-rumah adat 34 provinsi di indonesia 

No Provinsi Rumah Adat No Provinsi Rumah Adat 

1. Aceh Rumah Aceh 18 Nusa 

Tenggara 

Barat 

Dalam Loka 

Samawa 

2. Sumatra Utara Rumah Balai 

Batak Toba, 

Rumah Bolon 

19 Nusa 

Tenggara 

Timur 

Sao Ato Mosa 

Lakitana 

3 Sumatra Barat Rumah Gadang 20 Kalimantan 

Barat 

Rumah Panjang 

4 Riau Rumah Selaso 

Jatuh Kembar 

21 Kalimantan 

Tengah 

Rumah Betang 

5 Kepulauan 

Riau 

Rumah Belah 

Bubung 

22 Kalimantan 

Timur 

Rumah Lamin 

6 Jambi Rumah 

Panggung 

23 Kalimantan 

Utara 

Rumah Baloy 

7 Bengkulu Rumah 

Bubungan Lima 

24 Kalimantan 

Selatan 

Rumah 

Bubungan 

Tinggi 

8 Sumatra 

Selatan 

Rumah Limas 25 Sulawesi 

Utara 

Rumah Pewaris 

9 Kepulauan 

Bangka 

Belitung 

Rumah Rakit 26 Gorontalo Rumah 

Dulohupa 

10 Lampung Rumah Nuwou 

Sesat 

27 Sulawesi 

Tengah 

Rumah Tambi 

11 Banten Rumah Badui 28 Sulawesi 

Barat 

Rumah Banua 

Layuk 

12 DKI Jakarta Rumah Kebaya 29 Sulawesi 

Selatan 

Rumah 

Tongkonan 

https://kumparan.com/topic/pangan
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13 Jawa Barat Rumah 

Kesepuhan 

30 Sulawesi 

Tenggara 

Istana 

Kesultanan 

Buton 

14 Jawa Tengah Rumah Joglo 31 Maluku Rumah Baileo 

15 D.I.Yogyakarta Rumah Joglo 

Dan Bangsal 

Kencono 

32 Maluku 

Utara 

Rumah Ssadu 

16 Jawa Timur Rumah Joglo 

Situbondo 

33 Papua Barat Rumah Honai 

17 Bali Gapura Candi 

Bentar 

34 Papua  Rumah Honai 

 

 

 

Gambar 2.2 Rumah Balai Batak Toba 

Sumber: https://images.app.goo.gl/5CFzoK2whs57kM3m9 

 

Rumah Balai Batak Toba asal provinsi Sumatra Utara, keunikan rumah ini 

adalah rumah ini dibuat menyerupai kerbau, punggung kerbau digambarkan 

melalui atap yang melengkung dan kaki kerbau melalui tiang pada bagian kolong 

rumah. Bangunan ini memiliki tiang kayu, perdinding papan, dan melantaikan 

ijuk. Dalam rumah ini biasanya terdapat ukuran berwarna merah. Putih, dan hitam 

yang merupakan warna kha masyarakat batak. 

https://images.app.goo.gl/5CFzoK2whs57kM3m9
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Gambar 2.3 Rumah Joglo 

Sumber: https://images.app.goo.gl/7vsovMdgWDnuK3Wf8 

 

Rumah Joglo asal provinsi jawa tengah, D.I.Yogyakarta dan jawa tengah, 

keunikan rumah ini adalah teriri atas pondopo, pringgitan, danomah dalem. Setiap 

bagian rumah tersebut memiliki fungsi yang bebeda. Bangunan rumah tersebut 

dari kayu, berbentk persegi panjang, dan memiliki teras luas tanpa sekat di bagian 

depan. Tiang bagunan disebut soko guru. Rumah joglo memerlukan lahan luas 

untuk membuat banyak tamu. 

 

Gambar 2.4 Rumah Panjang 

Sumber: https://images.app.goo.gl/nH8sADe6frScF61s7 

 

Rumah panjang ini merupakan rumah panggung yang memiliki panjag 5-8 

meter, panjang 180 meter, dan lebar 30 meter. Bangunan ini terbuat dari kayu. 

Rumah ini dihuni beberapa kepala keluarga. Rumah panjang menggambarkan 

https://images.app.goo.gl/7vsovMdgWDnuK3Wf8
https://images.app.goo.gl/nH8sADe6frScF61s7
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sifat keberamaan dan toleransi antar anggota keluarga. Tujuan didirikannya rumah 

panjang yaitu untuk melindungi keluarga dari hewan buas dan banjir. 

 

 

Gambar 2.5 Rumah Lamin 

Sumber: https://images.app.goo.gl/dr3UXaCGLKjBuGMx6 

 

Rumah Lamin berasal dari provinsi Kalimantan timur, keunikan rumah ini 

memiliki panjang 300 meter, lebar 15 meter, dan tinggi 3 meter sehingga mampu 

menampung 100 orang. Rumah ini terbuat dari kayu ulin. Di dalamnya terdapat 

ornament berupa benda-benda yang dianggap suci serta ukiran etnik yang 

mengandung makna bagi penghuninya. 

 

Gambar 2.6 Rumah Tongkonan 

Sumber: https://images.app.goo.gl/fwKm7nZTL6RNSfGr8 

 

https://images.app.goo.gl/dr3UXaCGLKjBuGMx6
https://images.app.goo.gl/fwKm7nZTL6RNSfGr8
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Rumah tongkonan berasal dari provinsi Sulawesi selatan, bentuk rumah ini 

menyerupi perahu dari kerajaan Tiongkok pada zaman dahulu. Bagi masyarakat 

Sulawesi selatan, rumah ini merupakan warisan nenek moyang. Rumah harus 

menghadap ke utara yang melambangkan awal kehidupan. Rumah ini terbuat dari 

kayu serta beratakan susunan bamboo yang diikat oleh rotan dan ijuk. Rumah ini 

juga dilengkapi  dengan hiasan tanduk kerbau yang melambangkan tingkatan 

sosial penghuninya. 

 

Gambar 2.7 Rumah Honai 

Sumber: https://images.app.goo.gl/tqxtEDXPfgYFTMB97 

 

Rumah Honai berasa dari provinsi papua barat dan papua, keunikan rumah 

ini berbentuk bulat dan atapnya ditutupi alang-alang yang berbentuk kubah. 

Bangunan rumah terbuat dari rotan, dindingnya dari papan, dan tiang 

penyangganya dari kau khusus yang diikat dengan tali hutan dan rotan. Posisi 

pintu berada  arah terbit dan terbenamnya matahari. Rumah ini tidak memiliki 

jendela dengan tujuan untuk mengurangi udara dingin yang masuk dari luar. 

 

1. Menjelaskan Keanekaragaman Rumah Adat dan Cara Pelestariannya 

Indonesia memiliki keindahan yang luar biasa. Selain kenampakan alam 

yang beragam, bentuk rumah adat yang beragam juga menambahkendahan 

Indonesia. 

https://images.app.goo.gl/tqxtEDXPfgYFTMB97
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Setiap rumah adat memiliki makna tersendiri bagi masyarakat suatu daerah, 

keragaman bentuk dan makna setiaprumah adat membuat Indonesia semakin 

indah dan kaya. Untuk itu, penting bagi kita untuk melestarikan rumah adat 

tersebut. Untuk melestarikan yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Mengunjungi rumah adat saat berlibur ke suatu daerah 

2. Tidak mencoret-coret dan merusak fasilitas rumah adat 

3. Menjaga kebersihan rumah adat di suatu daerah 

4. Menghargai bentuk rumah adat suku lain 

Mempromosikan keindahan rumah adat suatu daerah sesuai pengetahuanmu. 
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Lampiran 2 Soal Tes siklus I 

 

 

 

 

 



10 
 

 

Lampiran 3 Soal Tes siklus II 
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Lampiran 5 RPP Siklus II 
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Lampiran 6 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 
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Lampiran 7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II 
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Lampiran 10 Lembar Validasi RPP Siklus I 
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Lampiran 11 Lembar Validasi RPP Siklus II 
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Lampiran 15 Validasi Lembar Observasi Aktivita Siswa 
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Lampiran 16 Validasi Lembar Observasi Aktivita Guru 

 

 

 

 

 



26 
 

 

Lampiran 17 Nota Tugas Pembimbing I 
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Lampiran 20 Lembar Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
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